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Catatan:

a.

Vocal Tunggal (Monoftong)

(%) (fathah) =a, misalnya (2>») ditulis jahada.
Vocal Rangkap (Diftong)

() (kasrah) = i, misalnya (Ji) ditulis suila.
Vocal Panjang (Maddah)

(..'s) (dhammah dan wau) ditulis U. Contoh:( J3%) ditulis yaqalu
Ta Marbuthah(?)

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasinya adalah /t/, misalnya: (s_skell dx L) =
ditulis al-syariat al-muthaharah.

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”. Misalnya ('Q'JL) ditulis talhah.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Misalnya ( i)
Jaky) ) ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda(:+), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya (23« ,4eis)
ditulis muqaddimah, mujaddid.

Kata Sandang

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (J)) transliterasinya adalah /al/, misalnya(. ...J &) ditulis al-qaul.
Hamzah

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab,huruf hamzah menjadi

alif. Misalnya (4!, !, <) ditulis a’immah, ummana’, ilaih.

viii



Pengecualian:

a. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu,
seperti (4)xe) ditulis ‘abdullah,(4 J) ditulis ilallah.

b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis
dengan ejaan Indonesia seperti :(3%u<=) ditulis shalat, (<x2~) ditulis
hadits.

c. Untuk nama-nama Kkota yang sudah popular tersebut seperti(s_»)

ditulis Cairo, &5« = ditulis Damaskus, 22 = ditulis Yordania.



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Penetapan Nisab Zakat Madu Menurut
Hanafiyyah dan Hanabilah” yang disusun oleh Mukmin Efendi NIM
2113020011 Jurusan Perbandingan Mazhab. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara ulama Hanafiyyah
dan Hanabilah terkait penetapan nisab zakat madu. Hanafiyyah menetapkan
nisab zakat madu adalah 5 faraq sedangkan Hanabilah menetapkan nisab zakat
madu adalah 10 faraq. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah kenapa
terjadi perbedaaan pendapat antara Hanafiyyah dan Hanabilah terkait
Penetapan Nisab Zakat Madu. Adapun pertanyaan penelitian dalam skripsi ini
1) Apa dalil dan metode istinbath yang digunakan Hanafiyyah dan Hanabilah
terkait penetapan nisab zakat madu? 2) Apa penyebab terjadinya perbedaan
pendapat antara Hanafiyyah dan Hanabilah terkait penetapan nisab zakat
madu? 3) Manakah pendapat yang paling rajih terkait penetapan nisab zakat
madu antara Hanafiyyah dan Hanabilah? Jenis penelitian ini adalah penelitian
pustaka dengan metode figih muqaranah. Hasil penelitian ini adalah 1)
Menurut ulama Hanafiyyah zakat madu diwajibkan berdasarkan keumuman
ayat Qs. Al-Baqgarah: 267 dan Qs. At-Taubah: 103 yang ditakhsis oleh hadits
yang diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri. Selanjutnya ulama Hanafiyyah
mengqiyaskan antara zakat biji-bijian dan buah-buahan (yang ada nash
shahihnya) dengan zakat madu (tidak ada nash shahihnya). Pada ayat Qs. Al-
Baqarah: 267 dan Qs. At-Taubah: 103 ada lafadz amar yang mengindikasikan
wajibnya untuk berzakat pada hasil bumi. Pada hadits riwayat Abu Sa’id al-
Khudri ada pemaknaan lafadz secara Dalalah ‘Ibarah al-Nass, dan Dalalah
Iqtida’. Pada akhirnya, Ulama Hanafiyyah mengqiyaskan nisab zakat madu
dengan nisab zakat biji-bijian dan buah-buahan karena ‘illahnya adalah
kesamaan Kriteria antara zakat keduanya yaitu karena sama-sama keluar dari
bumi. Sedangkan Hanabilah berdalil pada qaul shahabi Umar bin Khattab yang
tertuang dalam atsar yang diriwayatkan dari ‘Abdurrazzaq, yang mewajibkan
zakat madu satu faraq dari setiap sepuluh faraq yang diperoleh. 2) Penyebab
perbedaan pendapat antara Hanafiyyah dan Hanabilah dalam menentukan
nisab zakat madu karena tidak adanya dalil naqli yang tsubut mengenai
masalah ini. 3) Pendapat yang paling rajih adalah pendapat Hanafiyyah.
Alasannya, Hanafiyyah berdalil dengan ayat Al-Qur’an, hadits shahih, dan
qiyas dengan berdalil pada hadits shahih yang menjadi dalil bagi hukum ‘as/
dalam qiyas yang mereka pakai, sebaliknya Hanabilah berdalil dengan atsar
yang sanadnya dinilai dha’if sehingga dalil Hanafiyyah dalam masalah ini lebih
kuat.

Kata Kunci: Zakat, Madu, Nisab
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